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ABSTRAK

Laili Nur Khoiri Mu’afifa, (20185505130109 ), Peran Ayah Dalam Pembentukan Moral Pada
Anak Di Dalam Surat Lugman( Studi Analisis Psikolinguistik ), Prodi Bahasa Dan Sastra
Arab, 2022.

Indonesia dikenal bukan hanya negara yang sangat indah, namun juga dikenal dengan
negara yang sangat ramah dan bermoral. Namun tawuran pelajar, bullying, kasus korupsi,
perampokan, narkoba, seks bebas, pelecehan seksual, pembunuhan, kasus mutilasi, dan lain
sebagainya yang terjadi saat ini membuat anggapan itu semuanya sirna seketika. Tentunya ada
aspek yang melatar belakangi maraknya degradasi moral pada generasi muda saat ini. Ada dua
poin penting yang dirasa cukup berperan dalam hal tersebut, yaitu; keluarga/orang tua dan
lingkungan (baik di dalam maupun di luar sekolah). Keluarga merupakan pendidikan yang
pertama bagi seorang anak, dan dalam hal ini peran orangtua menjadi sangat penting. Terhusus
seorang ayah sebagai kepala keluarga yang bertanggung jawab atas pembentukan moral anak.

Berputarnya waktu terus menerus dengan berbagai tuntutan kehidupan, perkembangan
kajian bahasa pun memerlukan kajian antar dua atau lebih disiplin ilmu terkait bahasa dan
hakikat bahasa. Kajian antar disiplin ilmu tersebut dibutuhkan untuk mengatasi berbagai
persoalan dalam kehidupan manusia yang semakin kompleks. Bahkan untuk memenuhi
kebutuhan tersebut banyak para penggiat bahasa maupun mufassir bahasa menggunakan al
gur'an sebagai objek penelitian. Dalam kajian bahasa terdapat gabungan antar ilmu sehingga
memunculkan disiplin ilmu yakni ilmu Psikolinguistik. Berbicara tentang Surat lugman, alasan
pemilihan analisis psikolinguistik teori ferdinand de Saussure tentang parole dan langue dari
dalam Surat Al-Lugman adalah karena untuk mengetahui peranan ayah dalam pembentukan
moral anak adalah hal yang harus diketahui, terutama untuk dipelajari.

Dalam penelitian ini, peneliti mengkhususkan pada kajian Psikolingiustik didalam
salah satu Surat Alqur’an sebagai langue dan parole melalui ayat-ayat Surat Lugman. Tujuan
dari penelitian ini adalah pertama untuk memahami ayat yang menunjukkan langue dan parole.
Kedua, memahami peran ayah dalam pembentukan moral pada anak didalam Surat Lugman.
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif. Digunakan dalam
menganalisis psikolinguistik menurut Ferdinand de saussure tentang Langue dan Parole
tentang Peran Ayah dalam Pembentukan Moral Anak di dalam surah Lugman. Hasil dari
penelitian menyimpulkan, pertama : terdapat 7 ayat yang menunjukkan Langue dan Parole
dalam surah Lugman. Kedua: terdapat 7 bentuk Psikolinguistik dari Peran Ayah dalam
Pembentukan Moral anak di dalam surah Lugman.

Kata Kunci : Ferdinand de saussure, Moral, Surat Lugman
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